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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Rutin Kitab Nashaih Al-Ibad 

1. Pengertian Kajian Rutin 

Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia, kajian berasal berasal dari 

kata “kaji” yang berarti pelajaran terutama dalam hal keagamaan.13 Dan 

menurut Kamus Ilmiah Populer, kajian bermakna telaah, mempelajari dan 

analisa.14 Sedangkan rutin bermakna sehari-hari atau kebiasaan.15 Maka kajian 

rutin dapat diartikan telaah dalam hal keagamaan yang dilakukan dalam 

waktu kebiasaan tertentu.  

Jika dirunut ke belakang, dalam sejarahnya yang panjang, kajian 

Islam (Islamic Studies) di indonesia sebenarnya bukanlah tumbuh dan 

berkembang dari realitas historis yang kosong; ia hadir secara kronologis 

dalam konteks ruang dan waktu yang jelas, sebagai respon sejarah atas 

sejumlah persoalan keagamaan yang dialami umat Islam di negeri ini. Secara 

substantif, kajian Islam sebenarnya sudah dimulai semenjak agama ini datang 

ke Indonesia pada abad ke 13 dan mencapai momentum spiritualnya pada 

abad ke 17. Kajian keislaman di masa-masa ini diwarnai oleh proses 

                                                 
13 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Karya Abditama, 2001), 

h. 215 
14 Pius Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 

2001), h. 301   
15 Ibid., h. 690  
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transformasi nilai keagamaan secara besar-besaran yang dilakukan oleh para 

pemimpin sufi dan ‘ulama’, terutama di lembaga-lembaga pendidikan 

tradisional seperti pesantren.16 Proses transformasi keislaman ini berlangsung 

hingga Indonesia memproklamasikan hari kemerdekaannya pada tanggal 17 

Agustus 1945, saat mana bangsa Indonesia dituntut untuk mulai memikirkan 

dan membenahi proses pelembagaan di segala sektor kehidupan bangsa, tidak 

terkecuali sektor kehidupan keagamaan sebagai elemen penting, karena 

bangsa Indonesia adalah bangsa yang sangat religius. 

Proses transformasi keislaman pada masa-masa ini tidak bisa 

dilepaskan dari peran para ‘ulama dan tokoh-tokoh pemimpin gerakan sufi 

karena diakui terdapat keterkaitan historis yang sangat ekstensif antara umat 

Islam di Indonesia dengan para ‘ulama di Jazirah Arab seperti Makkah dan 

Madinah, belakangan Kairo.17 Hubungan keagamaan yang sudah sedemikian 

established diantara kedua komunitas Muslim ini pada gilirannya 

menciptakan sebuah iklim intellectual exchanges yang relatif dinamis dan 

dialektis antar mereka. Daratan Jazirah Arab selanjutnya dikenal sebagai oase 

subur yang memproduksi karya-karya intelektual keislaman yang dikomsumsi 

oleh masyarakat Muslim Indonesia. Proses transmisi epistemologis ini 

berlangsung melalui beragam cara, baik langsung maupun tidak langsung, 

mulai dari diseminasi hasil karya-karya intelektual ‘ulama Timur Tengah di 

                                                 
16 Syamsun Niám, “Menimbang Kembali Pendekatan Kajian Keislaman di Perguruan 

Tinggi Agama Islam”, Al-Tahrir, XI, 2 (November, 2011), h. 357  
17 Azyumardi Azra, Jaringan Intelektual Ulama Nusantara, (Bandung : Mizan, 1994).  
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banyak lembaga pesantren maupun pengiriman generasi muda Islam yang 

ingin memperdalam ilmu agamanya ke negara-negara di wilayah ini.18  

Sekalipun Indonesia memiliki kedekatan hubungan intelektual 

dengan tradisi keagamaan di Arab, terutama Makkah dan Madinah, itu tidak 

berarti bahwa Islam Indonesia bisa dikatakan sebagai sekadar replika Islam 

Arab. Proses transmisi keislaman dari tradisi intelektual Arab ke tradisi 

intelektual Indonesia berlangsung dalam pola yang sangat dinamis, unik, dan 

kompleks, disesuaikan dengan kosmologi keagamaan domestik, sehingga 

wajah islam yang berkembang di Indonesia dalam banyak hal bisa berbeda 

dari wajah Islam “asli” Timur Tengah. Sekalipun demikian, Islam Indonesia 

tidak serta merta dianggap sebagai Islam pinggiran (peripheral Islam) seperti 

yang diklaim oleh Geertz.19 Pencitraan terhadap Islam Indonesia yang 

reduktif dan distortif ini bahkan telah dimentahkan oleh Woodward,20 

Ricklefs, dan Hefner yang tetap memandang Islam di negeri ini sebagai 

varian keagamaan yang tidak tercerabut dari akar-akar sebagaimana yang 

diucapkan Fazlur Rahman dengan istilah  “Islam normatif”.21 Persoalan wajah 

Islam Indonesia yang berbeda dari wajah Islam Timur Tengah dikatakan 

mereka hanya pada dataran kultural historis semata akibat proses adaptasi, 

                                                 
18 Syamsun Ni’am, “Menimbang Kembali Pendekatan Kajian Keislaman di Perguruan 

Tinggi Agama Islam”, Al-Tahrir, XI, 2 (November, 2011), h. 358  
19 Ibid., 358 
20 Mark R. Woodward, Islam in Java, Normative Piety and Mysticism In The Sultanate of 

Yogyakarta, (Tucson: The University of Arizona Press, 1989). 
21 Fazlur Rahman, Islam, (Chicago : The University of Chicago Press, 1980), h. 45  
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asimilasi, dan akulturasi dalam jangka waktu yang relatif panjang, bukan 

pada dataran substantif doktrinalnya. 

Sebagai bukti bahwa proses transmisi keislaman di Indonesia 

berlangsung secara unik dan kompleks bisa dijustifikasi melalui proses 

belajar mengajar yang berlangsung di lembaga pesantren yang mengambil 

bentuk dan modus operandi cukup unik.22 Di daratan Arab sendiri tidak 

ditemui padanan istilah pesantren yang secara terminologis berarti tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar antara kiai dan santri di sebuah 

asrama bersama antara mereka. Istilah santri sendiri bukan berasal dari bahasa 

Arab, melainkan berasal dari bahasa Jawa kuno (Pallawa), cantrik, yang 

berarti murid atau siswa yang sedang menuntut ilmu-ilmu kerohanian. 

Pengadopsian khasanah budaya domestik ini menjadi legitimasi betapa Islam 

Indonesia sarat dengan muatan-muatan material non Islam yang tidak bisa 

dijumpai di negara asalnya, yaitu Arab. Keunikan di tingkat budaya ini 

menjadi penguat proses pelembagaan kajian keislaman di wilayah non –Arab 

seperti Indonesia. 

Keunikan lain yang bisa dijumpai dari fenomena pesantren adalah 

digunakannya bahasa “Arab pegon” (Arab Jawi), yakni gabungan antara 

bahasa jawa yang ditulis dengan karakter huruf Arab sebagai sarana 

memahami sejumlah teks-teks kitab kuning yang berbahasa Arab. Bahkan 

bahasa Arab pegon ini tidak saja digunakan di lembaga-lembaga pesantren di 

                                                 
22 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 1985).  
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Indonesia, tetapi juga digunakan di dunia Melayu (kini Malaysia, Pattani, dan 

Brunei Darussalam).23 

Proses pelembagaan kajian Islam dalam pesantren terus berlangsung 

seiring dengan terjadinya proses transformasi dan modernisasi lembaga 

tradisional ini.24 Proses transformasi dan modernisasi ini terjadi ketika 

kolonial Belanda memperkenalkan sistem pendidikan sekolah kepada 

masyarakat pribumi yang dampaknya dirasakan oleh pesantren melalui 

penyelenggaraan sistem pembelajaran kelas (classical). Sebagai akibat dari 

penyelenggaraan pembelajaran model ini, maka berdirilah sekolah-sekolah 

(madrasah) di lingkungan pesantren yang hanya mengajarkan materi 

pendidikan agama klasik yang meliputi fiqh, tasawuf, etika Islam (akhlak), 

dan lain sebagainya.  

2. Pengertian kitab Nashaih Al-ibad  

Kitab Nashaih Al-Ibad merupakan salah satu karya dari Nawawi 

Banten. Kitab Ini merupakan Syarah atas karya Ibn Hajar Al-Asqalani, yaitu 

Munabbihatu ‘Ala al- isti’dadi li yaumi al- ma’ad. Kitab ini memusatkan 

pembahasannya kepada adab-adab berperilaku. Dan seringkali dijadikan 

sebagai karya pengantar mengenai akhlak bagi para santri yang lebih muda.25 

                                                 
23 Anthony Reid (ed), The Making of an Islamic Political Discourse in Southeast Asia, 

(Centre of Southeast Asian Studies : Monash University, 1993), h. 4 
24 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, (Yogyakarta : LkiS, 2001), h. 48.  
25 Martin Van Bruinnessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, Tradisi –Tradisi Islam 

Di Indonesia, (Bandung : Mizan, 1999),  h. 59.  
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Kitab Nashaih Al- Ibad juga merupakan kitab yang dikaji di banyak 

pesantren di berbagai wilayah di Indonesia. Nashaih Al- Ibad berarti nasihat-

nasihat bagi para hamba, adalah kitab karya Syeikh Muhammad Nawawi bin 

Umar Al-jawi atau yang lebih dikenal dengan sebutan Imam Nawawi Al-

Bantani Rahimahullah (ra). Kitab ini berisikan ucapan Nabi Muhammad 

sollallahu ’alaihi wasallam dan ucapan para sahabat radliallahu ’anhum, dan 

ucapan para ’ulama dan sholihin. 

Dalam mukadimahnya, syekh Nawawi ra menyebutkan bahwa kitab 

Nashaih al-Ibad ini adalah  sebuah kitab syarah (penjelas) yang disiapkan 

beliau untuk menjelaskan sebuah kitab yang berisi berbagai nashihat, yaitu 

kitab Munabbihatu ‘Ala al- isti’dadi li yaumi al- ma’ad, karangan 

Al’Allamah Al-Hafidz Syekh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad 

bin Ahmad As-Syafi’i, seorang ulama yang termasyhur dengan gelar Ibn 

Hajar Al-Asqalani, kemudian Al-Mishri. 

Kitab Nashaih Al-Ibad ini sangat populer dikalangan seluruh penjuru 

Islam, baik di Timur Tengah, Asia dan Afrika. Di Indonesia sendiri kitab ini 

merupakan buku rujukan di kalangan madrasah diniah dan pesantren, yang 

disusun oleh Syeikh Imam Nawawi Banten (1813-1897), seorang ulama besar 

dari Banten yang pernah menjadi Imam Besar Masjidil Haram. Karya-

karyanya banyak yang menjadi rujukan di Universitas Al-Azhar, Kairo, 

Mesir. Tak heran jika beliau mendapat Julukan sebagai “Bapak Kitab Kuning 

Indonesia”.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

 

Sedangkan isi dari kitab nashaih al-ibad akan penulis cantumkan 

dalam uraian selanjutnya. 

B. Isi Kitab Nashaih Al-Ibad 

Pada dasarnya isi kitab nashaih al-ibad adalah berisikan tentang 

tutur kata-tutur kata yang baik yang berkenaan dengan akhlak yang mulia 

yang bersumberkan dari ucapan Nabi Muhammad SAW, kemudian juga 

berisikan  ucapan para sahabat Nabi dan ucapan para ulama’ terkait dengan 

keutamaan -keutamaan berakhlak al-kariimah. 

Karena isi kitab nashaih al-ibad berkaitan dengan akhlak maka 

peneliti akan mentashawurkan tentang pengertian dari akhlak dan ilmu akhlak 

terlebih dahulu dengan tujuan memudahkan  dalam memahami substansi dan 

kandungan dari kitab nashaih al-ibad. 

1. Pengertian akhlak dan ilmu akhlak 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa arab (  اخلاق ) yang 

merupakan bentuk jamak dari kata خلق (khuluq) yang artinya : tabiat, budi 

pekerti, kebiasaan, atau adat, keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama, dan 

kemarahan (al-ghadab).26 Sementara itu, kalangan mufassir berpendapat 

bahwa didalam al-Qur’an kata akhlak dalam bentuk jama’ tidak dijumpai. 

Sebaliknya, yang ada hanyalah kata خلق. Kata tersebut tercantum di dalam 

surah al-Qalam yang isinya merupakan pujian kepada Nabi Muhammad saw. 

Yang berakhlak sangat mulia, yaitu sebagai berikut :  

                                                 
26 Ensiklopedi Islam, Akhlak (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), h. 130. 
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  مانك لعلى خلق عظيو 
Artinya : Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar 

berbudi pekerti yang agung.27 
 
Adapun makna akhlak secara terminologis, maka para ulama 

memberikan definisi-definisi beragam sebagaimana dibawah ini:  

Imam Al-ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut:28 

راسخة عنها تصدر الأفعال بسهولة ويسر  اخلاق عبارة عن هيئة في النفس
  ة الى فكر ورؤيةمن غير حاج

Artinya : “Akhlak adalah sifat yang tertananm dalam jiwa 
(manusia) yang melahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang tanpa 
memerlukan pemikiran ataupun pertimbangan”  

Sementara itu, menurut Ahmad Amin, sosok pakar akhlak modern, 

menyatakan sebagai berikut : 

اعتالت شيئا عرف بعضهم الخلق ϥنه عادة الأرادة يعني أن الأرادة إذا 
  فعادēا هي المسماة ʪلخلق

Artinya : “Sebagian ulama mendefinisikan akhlak sebagai kehendak 
yang dibiasakan, maksudnya, apabila kehendak itu sudah menjadi suatu 
kebiasaan maka itulah yang dinamakan akhlak” 

Secara tekstual, definisi diatas tampak berbeda, akan tetapi memiliki 

esensi makna yang tunggal dan sama. Kedua ulama diatas sependapat bahwa 

akhlak adalah tindakan yang dilakukan manusia tanpa melalui pertimbangan 

                                                 
27 QS. Al-Qalam [68]:4 
28  Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Mesir: Isa 

Bab al-halaby, tt.) III/53.  
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tertentu sebelumnya, dan muncul menjadi suatu kebiasaan. Hal itu terjadi 

karena cenderung dilakukan berulang-ulang dan mandiri tanpa ada paksaan 

dari faktor luar diri manusia sebagai makhluk individual yang bebas  

(memiliki free will dan free act.). Perbuatan yang menjelma menjadi perilaku 

kebiasaan mencerminkan karakter pribadi manusia. Perilaku manusia 

merupakan nilai kuaalitas manusia yang melekat dalam diri pribadinya 

sebagai akibat pembiasaan-pembiasaan dan terimplementasikan pada bentuk 

perilaku secara spontanitas, baik berupa perilaku terpuji maupun perilaku 

tercela. 

Jika dikaitkan pada konteks kehidupan sosial, maka terdapat 

manusia yang berakhlak baik dan terdapat pula yang berakhlak buruk, 

bergantung pada baik dan buruknya perbuatan yang dilkukan oleh mereka. 

Berakhlak baik merupakan bekal mendasar yang harus dimiliki setiap 

individu terkait dengan relasi sosial yang dibangunnya dalam sebuah 

masyarakat. Tanpa bekal perilaku baik dari individu-individu, suatu 

masyarakat akan mengalami disharmoni ataupun anomali-anomali yang akan 

dijumpai dalam realita kehidupan komunitasnya, atau yang disebut sebagai 

“patologi sosial”.29 

Pengertian akhlak lebih tepat difokuskan pada substansinya bahwa 

akhlak adalah sifat yang telah terpatri dan melekat dalam jiwa seorang 

                                                 
29 Hamzah Tualeka, et.al, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011),  

h. 4 
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manusia untuk melakukan perbuatan secara spontan dan mudah, tanpa 

dipaksa atau dibuat-buat. Sementara, pengertian ilmu akhlak adalah lebih 

mengacu pada seputar teori-teori yang berkaitan dengan pengetahuan tentang 

baik atau buruknya suatu perbuatan dan perilaku manusia. Ilmu akhlak 

merupakan seperangkat pengetahuan yang mempunyai metode tertentu untuk 

mempelajari perilaku, tabiat atau perangai manusia, dengan tujuan untuk 

menciptakan manusia agar menjadi individu-individu yang memiliki budi 

pekerti baik dan luhur. Membangun masyarakat yang baik harus dimulai dari 

bagaimana memperbaiki perilaku-perilaku individu secara maksimal dan 

komperhensif. Untuk mewujudkan suatu bangsa yang besar dan berbudi 

luhur pun harus dimulai dari pembentukan individu dalam konteks sosial 

masyarakat yang memiliki komitment tinggi untuk berperilaku baik. Dalam 

upaya ini, maka segala daya dan upaya senantiasa dikerahkan untuk 

menciptakan manusia-manusia yang memiliki akhlak mulia atau perilaku 

baik menuju terwujudnya suatu masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara secara baik dan mulia pula. 

Persoalan akhlak yang dihadapi bangsa dewasa ini bukan persoalan 

individual, tetapi merupakan persoalan umat, sehingga yang layak 

bertanggung jawab adalah institusi keluarga, karena merupakan bagian dari 

struktur masyarakat terkecil, bangsa, dan negara secara luas. Dalam konteks 

ini, maka negara menyediakan alokasi anggaran yang besar untuk 

memperbaiki perilaku dan perbuatan manusia, melalui peningkatan mutu 
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pendidikan nasional. Karena pendidikan merupakan salah satu media yang 

efektif untuk memberi pencerahan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan baik-buruk perbuatan, yakni pendidikan sebagai lahan dan sarana 

dalam pengembangan ilmu akhlak. Para generasi penerus bangsa diharapkan 

mampu memilah dan memilih antara perilku baik dan buruk, mengingat 

ditangan generasi mendatanglah masa depan bangsa ini dipertaruhkan.30 

2. Tujuan mempelajari ilmu Akhlak 

Dengan mengetahui seluk beluk yang terkait dengan akhlak, maka 

manusia akan menggapai kehidupan bahagia, baik di dunia maupun di 

akhirat kelak. Kebahagiaan hidup ini pasti tercapai manakala akhlak baik 

terpancar dalam jiwanya, inilah yang menjadi tujuan manusia dalam 

mempelajari ilmu-ilmu akhlak. Akhlakul kariimah yang dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari akan membawa manusia pada ketenangan dan 

kedamaian jiwa di bawah ridla Allah SWT. Mereka yang berakhlak baik 

akan dicintai kawan dan disegani lawan, karena takwa selalu menjadi 

pakaian orang-orang yang berakhlak mulia ini. Mengenai rezeki pun tidak 

perlu dikhawatirkan, karena Allah telah berjanji akan melapangkan rezeki 

bagi mereka yang bertakwa kepada-Nya, sebagaimana firman Allah dalam 

kitab suci Al-Qur’an:  

                                                 
30 Ibid.,  h. 5 
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) وَيَـرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لاَ يحَْتَسِبُ وَمَنْ يَـتـَوكََّلْ ٢يَـتَّقِ اللهََّ يجَْعَلْ لَهُ مخَْرَجًا ( وَمَنْ 
ُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْراً (   )٣عَلَى اللهَِّ فَـهُوَ حَسْبُهُ إِنَّ اللهََّ ʪَلِغُ أمَْرهِِ قَدْ جَعَلَ اللهَّ

Artinya : “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
memberinya jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”31  

 
3. Urgensi Akhlak dalam Islam 

Akhlak baik atau budi pekerti luhur merupakan hal yang sangat 

penting dalam ajaran agama Islam. Buktinya, kehadiran al-Qur’an sebagai 

rujukan utama manusia baik dalam berinteraksi dengan Tuhan, maupun 

dengan sesama makhluk-Nya, banyak memberikan pedoman tentang masalah 

akhlak ini. Akhlak terpuji merupakan perhiasan hidup di dunia. Al-Qur’an 

dan Sunnah/hadith Nabi telah memberikan perhatian yang luar biasa terkait 

dengan perilaku manusia ini. Hadith atau sunnah Nabi adalah terjemahan dari 

kandungan Al-Qur’an dalam bentuk yang lebih detail, rinci, dan nyata. 

Karena seluruh tindakan, perkataan, dan ketentuan Nabi yang terangkum 

didalam hadith dan sunnahnya adalah selalu selaras dan sejalan dengan kitab 

suci al-Qur’an, mengingat semua yang datang dari Nabi bersifat wahyu, 

mengingat nabi termasuk manusia yang ma’shum, sehingga ketika Nabi 

Khilaf langsung mendapat teguran dari Allah SWT. 

                                                 
31 QS. Al-Talaq [65]:2-3 
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Sebagai seorang Muslim, teladan yang sangat penting untuk 

dijadikan sebagai panutan dalam pribadi dan akhlak sehari-hari adalah Nabi 

Muhammad SAW. Oleh karena itu, Allah SWT telah mengapresiasi 

ketinggian akhlak atau budi pekerti Nabi Muhammad dengan memberi 

pujian, sebagaimana yang tergambar di dalam ayat al-Qur’an berikut: 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِ رَسُولِ اللهَِّ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَـرْجُو اللهََّ وَالْيـَوْمَ الآَْخِرَ 
  ) ١٨( وَذكََرَ اللهََّ كَثِيراً

 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada dalam diri rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”32 

 
Masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadith yang 

memberikan pencerahan kepada ummat muslim, bahwa betapa kedudukan 

akhlaq al-kariimah menempati posisi yang sangat signifikan dalam rangka 

menggapai tugas mulia manusia selaku khalifah di muka bumi ini. Akhlak 

mulia ini senantiasa relevan sepanjang kehidupan manusia dimana pun dan 

kapan pun, menembus batas ruang dan waktu.33 

Salah satu isi dari kitab nashaih al-ibad dalam bab yang ke dua yaitu 

bersumber dari Sabda Nabi Muhammad SAW :  

                                                 
32 QS. Al-Ahzab [33]:21  
33 Hamzah Tualeka, et.al, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 

h. 16. 
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" حصلتان لاشيء أفضل منهما  عن النبي صلى الله عليه وسلم أنه قال
  الأيمان ʪلله والنفع للمسلمين"

    
Artinya : Dari Nabi SAW sesungguhnya beliau bersabda : dua 

perkara yang tidak ada yang lebih utama dari keduanya yaitu iman kepada 
Allah dan dan kemanfaatan bagi orang-orang islam 

 
Yang di maksud kemanfaatan bagi orang –orang islam dalam kitab 

nashaih al-ibad yaitu kemanfaatan baik berupa ucapan, kedudukan, harta, 

maupun badan.34  

Sedangkan dalam kitab nashaih al-ibad terdapat 10 BAB, yang akan 

peneliti rinci sebagai berikut : 

a. BAB yang pertama berisi mukadimah dari pengarang kitab. 

b. BAB yang kedua berisi 33 Mauizah. 

c. BAB yang ketiga berisi 55 Mauizah 

d. BAB yang keempat berisi 37 Mauizah 

e. BAB yang kelima berisi 27 Mauizah 

f. BAB yang keenam berisi 17 Mauizah. 

g. BAB yang ketujuh berisi 10 Mauizah. 

h. BAB yang kedelapan berisi 5 Mauizah. 

i. BAB yang kesembilan berisi 5 Mauizah. 

j. BAB yang kesepuluh berisi 29 Mauizah. 

                                                 
34 Muhammad ibn Umar Nawawi al-Jawi al-Bantani, Nashaih Al-Ibad, (Beirut : Dar Al-

Kotob Al-Ilmiyah, 2013),  h. 8  
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Jika didefinisikan nashaih al-ibad itu bermakna nasihat-nasihat bagi 

para hamba Allah. Dimaksudkan agar para hamba Allah menjadi kuat 

imannya dan lebih yakin terhadap ajaran Agama Islam serta memiliki akhlak 

yang baik. Oleh karenanya kitab nashaih al-ibad ini menjadi sebuah karya 

fenomenal yang menjadi rujukan banyak pondok pesantren dan madrasah di 

berbagai penjuru nusantara, dikarenakan kitab tersebut berisikan tentang 

berbagai macam sabda Nabi Muhammad SAW yang terkait dengan akhlak 

yang mulia, serta berbagai macam ucapan para sahabat dan para orang-orang 

sholih yang mengandung banyak sekali mutiara-mutiara hikmah dan 

diharapkan bisa menjadi jalan untuk mendapatkan Ridla Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala.  


